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ABSTRAK 

 
FORMULASI SEDIAAN FOAMING FACE WASH EKSTRAK 

KERING SARI TEBU (Saccharum officinarum) DENGAN EFEK 

PELEMBAB 

ELISA NOVITA GUNAWAN 

2443015084 

 

Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh manusia. Masalah yang sering 

dihadapi oleh individu terutama wanita adalah kulit kering. Kulit kering 

dapat diatasi dengan pelembab terutama bentuk sediaan foam. Pelembab 

dapat diformulasikan dari bahan-bahan alam dan sintetik. Salah satu bahan 

alam yang dapat berfungsi sebagai pelembab yaitu tebu. Tebu merupakan 

tanaman dengan jumlah melimpah yang ada di Indonesia. Tebu mengandung  

zat aktif yaitu sukrosa yang dapat berfungsi sebagai humektan dengan cara 

menarik air dan meningkatkan hidrasi stratum corneum sehingga dapat 

mempertahankan kelembaban kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi ekstrak kering sari tebu terhadap mutu fisik (pH, 

viskositas, bobot jenis, stabilitas dan tinggi busa), dan efektivitas daya 

pelembab, mengetahui pengaruh penambahan ekstrak kering sari tebu 

terhadap efektivitas pelembab sediaan foaming face wash yang mengandung 

humektan sintetik (gliserin), mengetahui formula dari sediaan foaming face 

wash  ekstrak kering sari tebu (5%, 10%, dan 15%) yang memenuhi 

persyaratan mutu fisik, dan efektivitas. Pada penelitian ini konsentrasi 

ekstrak kering sari tebu yang digunakan adalah 5% (F1), 10% (F2), dan 15% 

(F3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perbedaan konsentrasi 

ekstrak dalam sediaan mempengaruhi mutu fisik sediaan, peningkatan 

konsentrasi ekstrak kering sari tebu dapat meningkatkan efektivitas pelembab 

yang mengandung humektan sintetik, dengan efektivitas pelembab terbesar 

dengan konsentrasi ekstrak 15%. Formula terbaik yang memenuhi spesifikasi 

yang telah ditetapkan adalah F1 (konsentrasi ekstrak 5%). 

 

Kata Kunci: ekstrak, foaming face wash, kulit kering, pelembab,   

Saccharum officinarum 
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ABSTRACT 

 
FORMULATION OF FOAMING FACE WASH CONTAINING  

THE DRY EXTRACT OF SUGARCANE (Saccharum officinarum) 

JUICE WITH MOISTURIZING EFFECT 

 
ELISA NOVITA GUNAWAN 

2443015084 

 

The skin is the outermost and most substantial part of the human body 

exposed to the outside environment and as a defense system. The problem 

that is often faced by individuals, especially women, is dry skin. Dry skin can 

be treated with moisturizers, especially foam dosage forms. Moisturizers can 

be formulated from natural or synthetic ingredients. One of the natural 

ingredients that can function as a moisturizer is sugar cane. Sugar cane is an 

abundant plant in Indonesia, especially in the Java islands. Cane contains an 

active compound, sucrose, which can function as a humectant by attracting 

water and increasing hydration of the stratum corneum to retain skin's 

moisture. This study aims to determine the effect of the concentration of dry 

extract of sugar cane extract on physical quality (pH, viscosity, specific 

gravity, stability and height of foam), and the effectiveness of moisturizing 

power, determine the effect of adding sugar cane extract dry extract to the 

efficacy of moisturizing foaming face wash preparations containing 

humectants synthetic (glycerin), knowing the formula of the foaming face 

wash preparations of dried extracts of sugar cane extract (5%, 10%, and 15%) 

that meet the best physical quality, and effectiveness requirements. In this 

study, the concentration of dry extract of sugar cane extract used was 5% 

(F1), 10% (F2), and 15% (F3). The results of this study indicate that the 

effect of different extract concentrations in preparations affects the physical 

quality of the developments, increasing the concentration of dried extract of 

sugar cane extract can increase the effectiveness of moisturizers that contain 

synthetic humectants, with the most significant moisturizing efficiency with 

an extract concentration of 15%. The best formula that meets predetermined 

specification parameters is F1 (extract concentration of 5%). 

 

Keywords: dry skin, extract, foaming face wash, moisturizer, Saccharum 

officinarum 
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